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Abstract
This study discusses the influence of Indonesian on Arabic conversation of Al-Manar Islamic
Boarding school students. In order to help student to be able to communicate in Arabic thus
bi'ah lughawiyyah is created to train students speaking Arabic in the Islamic Boarding School
environment. It is aim to fulfil the demand of global era in which Arabic is not only about
learing Nahwu and Sarf but also about mastering language skills. Commmunication ability in
Arabic Fusha is the most important thing that must be mastered when interacting with
people from middle east countries for various need. Such as education and trade. The Islamic
boarding school student often face problem in practicing Arabic expression; they are very
difficult to free themselves from mother tongue. This problem is also faced by others in the

world, as a result the student of the Islamic boarding school often make a mistake in their
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Arabic speaking expression. For example some one uses “l.a” to call person, meanwhile the
right expression is “J&5”.

Keyword: Indonesian Language, Conversation Speech Arabic

Abstrak
Kajian ini mengkaji tentang pengaruh bahasa Indonesia ke dalam percakapan bahasa Arab di

kalangan santri pesantren modern Al-Manar. Agar santri mampu berkomunikasi dalam
bahasa arab, maka dibuat “bi'ah Lughawiyyah” sebagai sarana untuk melatih mereka
berbicara dalam bahasa Arab dalam lingkungan pesantren. Kegiatan itu dibentuk untuk
menyabuti tuntutan g]oba] dimana bahasa Arab tidak ]agf sebatas be]ajar ilmu nahwu dan
shart, tetapi juga harus menguasai aspek kemahiran. Oleh itu kemampuan berkomunikasi
dalam bahasa Arab fusha mutlak diperlukan dikala berinteraksi dengan penduduk Arab
dalam pelbagai kepentingan, seperti pendidikan dan perdagangan. Dalam tataran praktik
santri pesantren tersebut sen'ng mengbaa’api masalah dalam berbahasa Arab, sangat sulit bagi
mereka melepaskan diri dari pengaruh bahasa ibu. Masalah kesulitan berbahasa tersebut juga
dialami oleh mayoritas bukan penutur asli di dunia. Akibat dari itu banya]( terjadi kesalahan
ketika mereka berbicara dalam bahasa Arab, sebagaimana yang dihadapi oleh santri pesantren
Al-Manar. Sabagai contoh seorang santri menyebutkan ‘6”7 untuk panggilan, sedangkan
ungkapan yang benar adalah “ &

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Pez’ca](apan Bahasa Arab
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